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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui disiplin belajar siswa selama 
pembelajaran daring kelas VIII SMP Negeri 10 Pekanbaru Tahun Ajaran 2021/2022. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2021. Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif kuantitatif. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 
metode survei. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket, 
wawancara, dan dokumentasi. Sampel pada penelitian ini sebanyak 118 siswa, 
diambil secara acak atau random sampling dari siswa kelas VIII SMP Negeri 10 
Pekanbaru. Angket yang disebarkan terdiri dari 31 pernyataan. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukan bahwa pada sub indikator patuh dan taat terhadap tata 
tertib belajar disekolah diperoleh rata-rata dengan persentase sebesar 77,56% 
dengan kategori kurang baik, persiapan dalam kegiatan pembelajaran diperoleh 
rata-rata dengan persentase sebesar 76,10% dengan kategori baik, perhatian 
terhadap kegiatan pembelajaran diperoleh rata-rata persentase sebesar 82,85% 
dengan kategori kurang baik, mempunyai rencana atau jadwal belajar diperoleh 
rata-rata persentase sebesar 72,27% dengan kategori baik, dan belajar dalam 
tempat dan suasana yang medukung diperoleh rata-rata sebesar 77,82% dengan 
kategori kurang baik. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa disiplin 
belajar siswa selama pembelajaran daring kelas VIII SMP Negeri 10 Pekanbaru 
Tahun Ajaran 2021/2022 diperoleh rata-rata dengan persentase sebesar 77,32% 
dalam kategori baik. 

 

This study aims to determine student learning discipline during online learning for class VIII SMP 
Negeri 10 Pekanbaru, Academic Year 2021/2022. This research was conducted in November 
2021. This research is quantitative descriptive. The method used in this research is a survey 
method. Data was collected using questionnaires, interviews, and documentation. The sample in 
this study was 118 students, taken at random or random sampling from class VIII students of 
SMP Negeri 10 Pekanbaru. The questionnaire distributed consisted of 31 statements. Based on 
the results of the study, it was shown that the sub-indicators of being obedient and obedient to 
the rules of learning at school obtained an average percentage of 77.56% with a poor category, 
preparation in learning activities obtained an average percentage of 76.10% with a good 
category, attention to learning activities obtained an average percentage of 82.85% with a poor 
category, having a study plan or schedule obtained an average percentage of 72.27% with a 
good category, and learning in a supportive place and atmosphere obtained an average an 
average of 77.82% with a poor category. From the results of this study, it can be concluded that 
students' learning discipline during online learning for class VIII of SMP Negeri 10 Pekanbaru in 
the 2021/2022 academic year was obtained on average with a percentage of 77.32% in the good 
category. 

Journal Of Perspektif is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses yang dapat berpengaruh terhadap siswa agar dapat beradaptasi 
sebaik mungkin terhadap lingkungan belajar sehingga akan menimbulkan perubahan-perubahan 
dalam diri seseorang yang memungkinka untuk bertahan dalam kehidupan masyarakat (Hamalik, 
2013). Pendidikan sangat erat hubunganya dengan proses belajar mengajar, baik sengaja maupun 
tidak sengaja. Proses belajar mengajar merupakan salah satu kegiatan kurikulum pada suatu lembaga 
pendidikan agar dapat mempengaruhi siswa dalam mencapai tujuan pendidikan, dan dapat 
memperoleh hasil yang optimal. Selain itu, proses belajar mengajar harus dilakukan secara sadar serta 
terorganisasi dengan baik. 

Proses belajar mengajar memerlukan dukungan dari berbagai komponenen. Salah satu komponen 
penting untuk melaksanakan proses belajar mengajar adalah guru. Guru merupakan pelaksana 
kurikulum dan yang dapat mengimplementasikansikan model atupun strategi pembelajaran. 
Keberhasilan guru dalam mengimplementasikan suatu strategi pembelajaran bergantung pada 
pengetahuan guru dalam penggunaan metode, pendekatan, maupun teknik pembelajaran (Suripah et 
al., 2022). Selain sebagai pengajar, Guru juga memiliki peran sebagai motivatordan fasilitator bagi 
siswa untuk mencapai tujuan belajar. Guru memiliki tanggung jawab lebih memantau proses 
perkembangan siswa selama dalam kelas sehingga tercapai tujuan pembelajaran secara utuh. 

Tanggung jawab seorang juga tidak terlepas pada kedisiplinan siswa. Tanpa ada kedisisplinan, 
sistem pembelajaran yang digunakan kurang maksimal. Adanya kedisiplinan ini akan membiasakan 
sikap untuk menumbuhkan kesadaran, kemauan, dan dorongan secara internal berusaha dan 
bertanggungjawab dalam melaksanakan apa yang sudah di rencanakan (Sholihah, 2019). Kedisiplinan 
adalah unsur yang paling penting dimiliki siswa dalam proses belajar mengajar sehingga dapat 
meningkatankan mutu pendidikan dan mengembangkan inisiatif siswa (Rohman, 2018). Perlu 
diketahui juga bahwa minat dan motivasi belajar dapat mempengaruhi disiplin belajar siswa (Suryanti 
et al., 2022). 

Namun demikian, berdasarakan hasil pengamatan pada siswa SMP Negeri 10 Pekanbaru dan 
informasi dari guru SMP Negeri 10 Pekanbaru ditemukan masih banyak siswa yang terlambat hadir 
dikelas daring, siswa juga jarang memperhatikan guru saat menerangkan pembelajaran secara daring 
yang sedang berlangsung, siswa kurang berpartisipasi dalam melakukan tanya jawab, kebanyakan 
siswa hanya diam, dan juga terbatasnya fasilitas yang dapat menunjang proses belajar mengajar 
seperti sebagian siswa tidak mempunyai handphone, dan tidak mempunyai uang untuk membeli paket 
internet dan serta keterbatasan jaringan. Hasil dari pengamatan ini dikuatkan juga oleh penelitian 
sebelumnya bahwa selama pembelajaran daring, sebagaian besar siswa memeiliki kendala teknis 
seperti jaringan yang tidak stabil, kesulitan membeli paket dan siswa menjadi kurang aktif selama 
pembelajaran daring (Leni & Suripah, 2022).  

Penelitian yang terkait dengan analisis disiplin belajar siswa dalam pembelajaran daring telah 
dilakukan oleh Pertiwi (2020) meneliti tentang Pengaruh Kedisiplinan dan Motivasi Belajar Siswa Saat 
Pandemi covid-19 terhadap Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Siswa Kelas VIII SMP, dan hasilnya 
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh pada kedisiplinan dan motivasi belajar siswa selama 
pandemi covid-19 terhadap hasil belajar IPA siswa SMP. Berdasarkan penjabaran di atas, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Disiplin Belajar Siswa Selama Pembelajaran 
Daring Kelas VIII SMPN 10 Pekanbaru Tahun Ajaran 2021/2022”. Dengan adanya penelitian ini 
bertujuan untuk mngetahui disiplin belajar siswa SMP Negeri 10 Pekanbaru. 

  

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan di 
SMP Negeri 10 Pekanbaru pada siswa kelas VIII Tahun Ajaran 2021/2022 pada bulan November 2021. 
Populasi pada penelitian ini berjumlah 292 siswa kemudian sampel untuk penelitian ini diambil 
sebanyak 40% dari populasi yaitu 118 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
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menggunakan teknik simple random sampling. Prosedur pada penelitian ini ditetapkan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menetapkan populasi dan sampel penelitian;  
b. Menetapkan variabel dan indikator penelitian yang dijadikan sebagai instrumen penelitian; 
c. Menyusun instrumen penelitian, yaitu angket atau lembar pertanyaan; 
d. Memvalidasi instrumen penelitian; 
e. Mengambil data dan menyebarkan angket penelitian kepada responden; 
f. Pengolahan data dan analisis data. 
Instrumen pada penelitian ini menggunakan angket, Wawancara dan Dokumentasi. Uji coba 
instrument penelitian ini terdiri dari 33 butir item setelah di uji menjadi 31 butir item. Teknik analisis 
data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis secara deskriptif. Angket yang telah diperoleh, 
supaya dapat dianalisis, maka diubah dalam bentuk persentase menggunakan rumus menurut seperti 
pada Tabel 1 berikut: 

𝑁𝑃 =
𝑅

𝑆𝑀
 𝑥 100% 

 
Tabel 1. Modifikasi Skor Angket Disiplin Belajar 

Skor yang didapatkan Kategori 

33% < Skor ≤ 55% Sangat Baik 
56% < Skor ≤ 77% Baik 

78% < Skor ≤ 100% Kurang Baik 

Sumber: (Riduwan, 2016) dimodifikasi oleh peneliti. 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian berupa data tentang deskripsi disiplin belajar siswa SMP N 10 tahun ajaran 2021/2022 selama 
pembelajara daring mendeskripsikan dua indikator, yaitu: (1) disiplin belajar di sekolah; dan (2) disiplin belajar di 
rumah. Adapun masing-masing sub indikkator secara berturut-turut terdiri dari tiga indikator dan 2 indikator. 
Adapun hasil secara ringkas disajikan pada Tabel 2 Berikut.  

 

Tabel 2. Rekapitulasi Seluruh Sub Indikator Disiplin Belajar Siswa kelas VIII SMP Negeri 10 Pekanbaru 

No. Indikator Sub Indikator % Kategori 

1. Disiplin Belajar 
di sekolah 

1. Patuh dan taat terhadap tata tertib 
disekolah. 

77,56% Kurang Baik 

2. Persiapan dalam kegiatan 76,10% Baik 

3. Perhatian terhadap kegiatan 
pembelajaran. 

82.85% Kurang Baik 

2. Disiplin Belajar 
di rumah 

1. Mempunyai rencana atau jadwal belajar. 72,27% Baik 

2. belajar dalam tempat dan suasana yang 
mendudukung. 

77,82% Kurang Baik 

 Rata-rata 77,32% 

 Kategori Baik 

 
Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa persentase tertinggi, terdapat pada sub indikator pernyataan 
Perhatian terhadap kegiatan pembelajaran dengan persentase sebesar 82,85% kategori sangat baik. 
Sedangkan persentase terendah, terdapat pada sub indikator pernyataan Mempunyai rencana atau 
jadwal belajar dengan persentase sebesar 72,27% kategori baik. Secara keseluruhan jumlah rata-rata 
seluruh indikator disiplin belajar siswa yaitu 77,32% kategori baik.  
 

PEMBAHASAN 
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Patuh dan Taat Terhadap Tata Tertib 
Persentase skor tertinggi pada sub indikator patuh dan taat terhadap tata tertib belajar disekolah 

terdapat pada pernyataan ke-6 dan ke-7, saya tidak meminta izin kepada guru saat akan meninggalkan 
kelas daring ketika jam pelajaran biologi belum selesai, dan saya berpikir bahwa tata tertib saat 
pembelajaran daring tidak ada pengaruhnya terhadap hasil belajar biologi saya dengan persentase 
sebesar 87,57% dengan kurang sangat baik. Hal ini dikarenakan siswa tidak meminta izin jika ingin 
meninggalkan kelas online saat pelajaran belum selesai. Mengikuti aturan tata tertib selama belajar 
daring memang butuh penyesuaian. Dorongan dari dalam diri siswa untuk selalu mengikuti prosedur 
yang berlaku sesuai keadaan belajar disekolah membuat mereka tetap mematuhi tata tertib yang 
berlaku.  

Persentase skor terendah terdapat pada pernyataan ke-1, saya sudah berada didepan laptop atau 
hp 5 menit sebelum jam pelajaran biologi dimulai dengan persentase sebesar 70,05% dengan kategori 
baik. Perolehan persentase tersebut mengindikasikan bahwa siswa berusaha tepat waktu dalam 
proses pembelajaran yang akan berlangsung sehingga mereka mengikuti pelajaran dengan santai serta 
lancar. Perilaku tetib membuat siswa terbiasa melakukan hal-hal baik sehingga berhasil dalam proses 
belajar. 

Persentase rata-tata pernyataan pada sub indikator patuh tata tertib sebesar 77,56% dengan 
kategori kurang baik. Hal ini dikarenakan kurangnya ketaatan ssiwa pada peraturan tata tertib yang 
telah dibuat disekolah. Hasil wawancara diketahui bahwa tata tertib dapat mendorong mereka 
melakukan hal-hal yang baik dan benar, namun pada siswa disini tidak berpengaruh, siswa-siswa 
melupakan tata tertib yang telah dibuat. Selain itu kepatuhan dapat memberikan pengaruh positif 
untuk dirinya dan lingkungannya. Kegiatan patuh tata tertib yamg mereka lakukan selama belajar 
online, seperti sebelum pembelajaran dimulai mereka masih ada yang belum bersiap didepan alat 
elektronik baik leptop maupun handpohne yang mereka gunakan. Ketika mereka tidak bisa mengikuti 
pembelajaran daring mereka tidak minta izin melalui pesan (sms atau whatshapp) kepada guru mata 
pelajaran yang bersangkutan. 

Menurut Permatasari & Melissa (2019); Handayani & Subakti (2021), disiplin belajar pada 
dasarnya merupakan suatu upaya untuk pengontrolan, pembentukan sikap dan karakter anak agar 
menjadi seseorang yang taat pada aturan dan menjadikan anak berhasil dalam belajar. Sedangkan 
menurut Anas & Fitriani (2019); Hartanto & Syafitri (2021), kedisiplinan belajar adalah kadar atau 
derajat kepatuhan peserta didik terhadap peraturan-peraturan dan tata tertib sekolah untuk 
memperoleh kondisi yang lebih baik dengan menjadikan disiplin sebagai kontrol penguasaan diri yang 
dilakukan tanpa adanya paksaan. 

 
Persiapan Belajar 

Persentase skor tertinggi terdapat pada pernyataan ke-12, saya tidak menyiapkan dan 
menggunakan buku catatan dan buku latihan biologi saat pembelajaran daring, dengan persentase 
sebesar 92,37% dengan kurang sangat baik. Hal ini dikarenakan siswa jarang mempersiapkan alat dan 
perlengkapan untuk belajar pada saat pembelajaran daring, seperti alat tulis, buku catatan, buku cetak, 
hp/laptop, dan lain-lain. Sikap disiplin peserta didik dapat dilihat ketika peserta didik mempersiapkan 
segala sesuatu yang dibutuhkan dalam pembelajaran sebelum proses pembelajaran dimulai. Persiapan 
yang dilakukan juh hari sebelum pembelajaran akan memberikan hasil yang lebih maksimal dari pada 
persiapan yang dilakukan pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung. 

Persentase skor terendah terdapat pada pernyataan ke-10, saya mengerjakan soal-soal yang ada 
dibuku atau LKS biologi tanpa disuruh oleh guru dengan persentase sebesar 62,99% dengan kategori 
baik. Hal ini dikarenakan siswa masih jarang mengerjakan soal-soal biologi yang ada dibuku atau LKS 
tanpa disuruh oleh guru. Sebagian peserta didik selalu menunggu arahan dari guru terlebih dahulu 
untuk mengerjakan soal-soal biologi yang ada dibuku. Apabila peserta didik ingin memperkuat 
pemahaman materi, maka peserta didik dapat melatihnya dengan mengerjakan soal-soal yang ada 
dibuku tanpa harus disuruh oleh gurunya.  

Persentase skor rata-rata pada sub indikator persiapan belajar sebesar 76,10% dengan kategori 
baik. Hal ini dikarenakan siswa sudah memiliki persiapan baik fisik, mental, pengetahuan, kebutuhan, 
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dan perlengkapan belajar yang dapat membuat peserta didik lebih maksimal dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran, serta bertanggung jawab terhadap kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil 
wawancara diketahui bahwa peserta didik sudah sangat baik dalam mempersiapkan segala kebutuhan 
dan perlengkapan untuk belajar sebelum proses pembelajaran daring dimulai, seperti mempersiapkan 
alat tulis, buku catatan, buku cetak, dan hp atau laptop. Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara juga 
diketahui bahwa peserta didik terkadang mengerjakan soal-soal yang ada dibuku biologi atau LKS 
tanpa disuruh oleh guru, karena ketika peserta didik ada keingginan untuk mengerjakan soal-soal yang 
ada dibuku atau LKS biologi sebelum ditugaskan guru ke peserta didik. 

Menurut Suripah et al., (2018), kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya 
siap untuk memberi respon atau jawaban didalam cara tertentu terhadap suatu situasi. Penyesuaian 
kondisi pada suatu saat akan berpengaruh pada atau cenderung untuk memberi respon. Maka, dapat 
disimpulkan bahwa kesiapan belajar dapat mempengaruhi disiplin belajar siswa yang memberi respon 
terhadap suatu situasi untuk mencapai hasil dan tujuan pembelajaran.  

 
Perhatian Belajar 

Persentase skor tertinggi pada pernyataan sub indikator persiapan belajar terdapat pada 
pernyataan ke-18, saya mengerjakan soal/pekerjaan rumah (PR) dengan mencontek hasil pekerjaan 
teman dengan persentase sebesar 92,37% dengan kategori kursng baik. Hal ini dikarenaka siswa jarang 
mengerjakan pekerjaan rumah/PR dengan sendirinya dan mencari jawaban dengan jawaban sendiri. 
Ada juga melihat atau mencontek hasil pekerjaan teman. Persiapan dalam mengerjakan tugas dengan 
sendirinya membuat siswa semakin mandiri dan mengetahui kemampuan pengetahuannya 
berkembang atau mengetahui apakah ada peningkatan dalam skill akademiknya. Namun siswa lalai 
dalam hal seperti ini. 

Skor terendah terdapat pada pernyataan ke-22, saya tetap mengerjakan tugas yang diberikan 
guru biologi walaupun guru tersebut tidak masuk mengajar dengan persentase sebesar 72,03% dengan 
kategori baik. Hal ini dikarenakan siswa menunjukan sikap mandirinya dalam mengerjakan tugas-tugas 
yang diberikan oleh gurunya. Peserta didik secara tidak langsung telah mengikuti arahan gurunya 
untuk menyelesaikan tugas walaupun guru tersebut tidak masuk saat jam pelajaran. Sikap seperti ini 
membuat kedisiplinan peserta didik menjadi lebih baik.  
Persentase rata-rata pada pernyataan sub indikator perhatian belajar sebesar 82,85% dengan kategori 
kurang baik. Hal ini dikarenakan peserta didik tidak memperhatikan kesiapan dirinya dalam proses 
pembelajaran dan jarang memperhatikan setiap arahan dari guru. Seharusnya kesiapan peserta didik 
dalam hal pembelajaran menunjukan bahwa peserta didik siap untuk mendapat pengetahuan dan 
kemahiran dalam mengerjakan tugas tanpa melihat teman dan kemandirian peserta didik menunjukan 
sikap disiplin baik untuk dicontoh untuk peserta didik yang belum memiliki sikap sepertinya. 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa peserta didik kurang berusaha mengerjakan tugas 
dan melihat punya temannya dan selalu megerjakan dengan mencontek, jika tidak tahu maka mereka 
akan melihat/mencontek milik temannya. Kemuadian peserta didik juga tidak menunjukan sikap 
kemandiriannya dalam mengerjakan tugas tanpa di awasi oleh gurunya saat dikelas, namun ada 
sebagian siswa yang tetap mengerjakan tugas tanpa didampingi oleh guru dan tanpa menyontek. Sikap 
seperti inilah yang harus diperhatikan lagi dan harus diperbaiki agar kedepannya siswa bias 
menunjukkan sikap terampilnya.  

Menurut Slameto, (2013), perhatian dalam kegiatan yang dilakukan seseorang dalam 
hubungannya dengan pemilihan rangsangan yang datang dari lingkungannya. Sedangkan menurut 
Sardiman (2011); Mahmudi, Sulianto, & Listyarini (2020), perhatian adalah pemusatan energi psikis 
yang tertuju kepada suatu objek pelajaran atau dapat dikatakan sebagai banyak sedikitnya kesadaran 
yang menyertai aktivitas belajar.  
 
Jadwal Belajar 

Persentase skor tertinggi terdapat pada pernyataan ke- 28, saya tidak meluangkan waktu untuk 
mengulang dan mengerjakan tugas biologi dirumah dengan persentase sebesar 82,48% dengan 
kategori kurang baik. Hal ini dikarenakan siswa jarang meluangkan waktu untuk mengulang dan 
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mengerjakan tugas biologi luar jam sekolah. Peserta didik juga jarang membuat jadwal belajar 
disekolah dan dirumah.  

Skor terendah terdapat pada pernyataan ke- 23, saya memiliki jadwal belajar dirumah yang telah 
saya buat sendiri dengan persentase sebesar 62,99% dengan kategori baik. Hal ini dikarenakan siswa 
mampu membagi waktu untuk belajar dan pandai mengatur jadwal dirumah dan disekolah. Dengan 
adanya jadwal belajar dirumah, maka peserta didik akan lebih teratur dalam proses belajar siswa akan 
berjalan dengan baik dan lancar.  

Persentase skor rata-rata pada pernyataan sub indikator jadwal belajar sebesar 72,27% dengan 
kategori baik. Hal ini dikarenakan jadwal belajar dapat mengatur aktivitas belajar siswa dengan baik. 
Hasil wawancara diketahui bahwa siswa membuat jadwal belajar dari sekolah dan jadwal belajar 
dirumah. Adapun jadwal tersebut membantu mereka mengatur waktu belajar dan mempersiapkan 
perlengkapan belajar saat akan melakukan pembelajaran dari sekolah dengan sistem daring. Selain itu 
peserta didik membuat jadwal dirumah untuk mengerjakan tugas –tugas atau dan mengulang materi 
pelajaran yang sudah dijelaskan oleh guru. Adapun beberapa siswa yang tidak mempunyai jadwal 
belajar dirumah dikarenakan perubahan jadwal pelajaran disekolah karena efek covid 19 dan juga 
sebagian siswa sibuk dengan latihan olahraga sehingga membuat siswa tidak mempunyai waktu 
belajar dirumah, ini berlaku untuk siswa kelas olahraga. 

Menurut Witri & Fitriani (2020), disiplin belajar siswa dimulai dari kebiasaan yang dilakukan, yaitu 
siswa mampu mempergunakan waktu yang baik, memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugas yang 
diberikan, dan menyusun jadwal pelajaran. Sedangkan Fitri, Safei, & Marjuni (2016); Mukhlisan (2021), 
jadwal adalah pembagian waktu untuk sejumlah kegiatan yang dilaksankan oleh seseorang setiap 
harinya. Agar belajar dapat berjalan dengan baik dan melaksanakan dengan teratur dan disiplin. 
 
Lingkungan Belajar 

Persentase skor tertinggi terdapat pada pernyataan ke- 31, saya tidak mempelajari materi biologi 
diluar jam pelajaran dari sekolah dengan persentase sebesar 83,61% dengan kategori kurang baik. Hal 
ini dikarenakan siswa jarang mempelajari materi biologi diluar jam pelajaran sekolah dengan jadwal 
dan tempat yang belum mereka buat dan sukai. Persentase skor terendah terdapat pada pernyataan 
ke- 30, saya senang mempelajari biologi dengan teman sekelompok untuk berdiskusi materi dengan 
persentase sebesar 72,03% dengan kategori baik. Hal ini dikarenakan lingkungan sosial siswa dengan 
temannya dapat membantu disiplin siswa dalam belajar. Belajar dalam suasana diskusi memberi energi 
untuk memperdalam pengetahuan dan pemahaman bersama temannya. Diskusi dapat menciptakan 
suasana belajar yang aktif dan menyenangkan.  

Persentase skor rata-rata sub indikator lingkungan belajar sebesar 77,82% dengan kategori kurang 
baik. Hal ini dikarenakan lingkungan fisik dan sosial berpengaruh terhadap suasana belajar yang dapat 
meningkatkan aktifitas belajar siswa. Hasil wawancara diketahui peserta didik jarang sekali 
mengadakan pembelajaran bersama temannya untuk berdiskusi materi yang sulit. Alasannya mereka 
sibuk dengan kegiatan yag lain.  

Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian-kejadian yang sering terjadi didalam 
keluarga dimana anak berada dan belajar (Setiani et al., 2017). Agar anak dapat belajar dengan baik 
perlulah diciptakan suasana rumah yang tenang dan tentram. Sedangkan menurut Witri & Fitriani 
(2020), disiplin pada dasarnya dimiliki oleh setiap siswa, tetapi sebagian kurang disiplin karena faktor 
lingkungan yang sangat mempengaruhi. Adapun kontribusi hasil penelitian ini terhadap pembelajaran 
IPA adalah, siswa menjadi lebih disiplin dalam mempersiapakan pembelajaran seperti menyiapakan 
jadwal secara terencana, ebih taat dan perhatian dalam mlakasanakan pembelajaran. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis data dari penelitian yang telah diuraikan, maka dapat 
disimpulkan bahwa disiplin belajar siswa selama pembelajaran daring siswa kelas VIII SMP Negeri 10 
Pekanbaru Tahun Ajaran 2021/2022 diperoleh rata-rata dengan persentase sebesar 77,32% pada 
kategori baik.  
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